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Motif tradisional batik tulis yang dimiliki setiap daerah berbeda-beda. Hal 
tersebut karena kondisi geografis dan corak masyarakat setiap daerah yang 
berbeda. Motif tradisional batik tulis, merupakan kekayaan intelektual tradisional 
yang perlu dilindungi Hak Cipta. Salah satu motif tradisional batik tulis yang khas 
adalah motif batik tulis Banyumas. Permasalahan yang dibahas adalah bagaimana 
perlindungan hak cipta terhadap motif tradisional batik tulis Banyumas yang 
dalam Pasal 38 UUHC 2014 dikategorikan sebagai Ekspresi Budaya Tradisional 
seni rupa tekstil. Apakah pemerintah sebagai pemegang hak cipta telah 
melaksanakan amanat UUHC 2014. 
Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan 
perundang-undangan. Data primer dan data sekunder yang telah dikumpulkan 
diolah dan disajikan dalam bentuk teks naratif. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa, Karakteristik batik tulis Banyumas 
bersifat komunalistik sedangkan karakterisitik hak cipta bersifat individualistik. 
Sehingga perlindungan hak cipta terhadap motif tradisional batik tulis Banyumas 
tidak cocok karena terdapat perbedaan prinsip. Hingga saat ini Peraturan 
pelaksana yang berupa peraturan pemerintah pun belum diterbitkan. Upaya 
Pemerintah Kabupaten Banyumas untuk melindungi motif tradisional batik tulis 
Banyumas hampir tidak ada, Pemkab Banyumas hanya rutin mengadakan 
sosialisasi HKI secara umum, mengajak para perajin motif tradisional batik tulis 
Banyumas ke pameran-pameran baik di dalam kota maupun di luar kota. Namun 
tidak ada dokumentasi fisik yang akurat seperti catatan inventarisasi motif 
tradisional batik tulis yang dimiliki Kabupaten Banyumas.  
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Traditional motifs of batik are owned by each region is different. This is 
because the geographical conditions and patterns of society of each region are 
different. Traditional motif of batik, is a traditional intellectual property that needs 
to be protected by Copyright. One of the traditional batik motifs is a typical batik 
Banyumas. The problem discussed is how the protection of copyright against 
traditional motif batik Banyumas which in Article 38 UUHC 2014 is categorized 
as Traditional Cultural Expression of textile art. Does the government as the 
copyright holder have implemented the mandate of UUHC 2014. 
This research uses normative juridical method with approach of legislation. 
Primary data and secondary data that have been collected are processed and 
presented in the form of narrative text. 
From the results of the research note that, Batik tulis characteristic of 
Banyumas is communal while copyright characteristic is individualistic. So the 
protection of copyright against motif traditional Banyumas not suitable because 
there are differences of principle. Until now, the implementing Regulations in the 
form of government regulations have not yet been issued. Efforts Banyumas 
Regency Government to protect traditional batik motif Banyumas almost nothing, 
Banyumas regency just regularly socialize IPR in general, invites the artisans of 
traditional motifs batik Banyumas to exhibitions both in the city and outside the 
city. But there is no accurate physical documentation such as inventory records of 
traditional motifs owned by Banyumas Regency. 
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